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ABSTRAK 

 

 

Memupuk sikap peduli dalam diri anak-anak menjadi penting, 

sebab dengan memiliki sikap kepedulian khusunya terhadap teman 

akan dapat menjadikan pribadi seorang anak menjadi orang yang 

peduli terhadap orang lain, sehingga nanti ketika tumbuh dewasa sikap 

ini akan mampu membawa individu kepada pribadi yang peka 

terhadap lingkunga, peduli dan mencintai sesamanya. Di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara 

didapati satu siswa yang terindikasi memiliki sikap apatis terhadap 

teman, sehingga berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam 

mengatasi sikap apatis siswa tersebut.  Adapun rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana proses konseling 

kelompok dengan teknik assertive training dalam mengatasi sikap 

apatis di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara? 2) Bagaimana hasil konseling kelompok dengan 

teknik assertive training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dimana 

penulis langsung terjun kelapangan (field research). Sumber data 

berasal dari sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 

data yang dipergunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap masyarakat yang sudah 

dtetapkan sebagai sampel atau narasumber penelitian. Pengolahan data 

dilakukan dengan metode analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Proses konseling 

kelompok dengan teknik assertive training dalam mengatasi sikap 

apatis di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara, terdiri dari empat tahap yakni tahap pembentukan, 

tahap peralihan atau transisi, tahap kegiatan yang merupakan tahap 

inti dengan menerapkan teknis assertif training serta tahap 

pengakhiran. Klien dalam konseling kelompok ini merupakan  siswa 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara yang diindikasikan memiliki sikap apatis berupa perilaku jika 

dimintai pendapat akan sesuatu cenderung bersikap acuh dan tidak 

mau memberikan pendapatnya serta tidak mampu memberikan pujian 

atas keberhasilan teman. Pada pelaksanaanya konseling kelompok  

dengan teknik assertive training dalam mengatasi sikap apatis di 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 
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Utara berjalan dengan baik dan lancar. Hambatan yang dihadapi 

adalah karena waktu pelaksanaan yang pendek sehingga tidak dapat 

dilakukan tindak lanjut, sedangkan faktor pendukung dalam 

pelaksanana kegiatan ini adalah seluruh komponen dan azas-azas 

dalam konseling telah terpenuhi. 2) Hasil konseling kelompok dengan 

teknik assertive training dalam  mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara  

dinyatakan berhasil hal ini didasarkan kepada tujuan pelaksanaan 

konseling yang berhasil dicapai  ditunjukkan dengan  adanya 

perubahan perilaku klien, yakni klien mampu mempraktekan dan 

menerapkan perilaku asertif dalam kehidupa sehari-hari baik di 

lingkungan keluarga mupun didalam lingkungan sekolah. Perilaku 

assertif yang dimaksud adalah perubahan dari perilaku apatis yang 

sebelumnya jika dimintai pendapat akan sesuatu cenderung bersikap 

acuh dan tidak mau memberikan pendapatnya menjadi mulai mau 

membuka diri dan mengutarakan pendapatnya di muka umum, mulai 

mau berbaur dalam kegiatan kelompok, aktif dan cenderung tidak 

pasit serta tidak lagi menunjukkan sikap acuh,  dan perilaku tidak 

mampu memberikan pujian atas keberhasilan teman. berubah menjadi 

mampu membuat permintaan dan menunjukkan ekspresi. Kombinasi 

metode konseling kelompok dan teknik assertive training sama-sama 

bertujun untuk atau klien yang diberikan layanan konseling dapat 

menjalin komunikasi dengan lebih baik saat berada di lingkungannya, 

baik saat berada dalam lingkung pergaulan ataupun organisasi. 

Membantu klien dapat menyatakan pendapat dan pikirannya serta 

berekspresi. berkaca pada masalah yang dihadapi klien dan 

dikarenakan klien sangat sulit saat berada di lingkungan berkelompok. 

 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Teknik Assertive Training, 

Sikap Apatis 
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MOTTO 

 

                          

                   

                            

 

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 

sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-

Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

(Q.S. AT-Taubah:71) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah: “Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Assertive Training Dalam Mengatasi Sikap Apatis Di 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup pembahasan, 

terlebih dahulu akan penulis jelaskan beberapa kata istilah yang 

terkandung dalam judul tersebut, hal ini selain dimaksudkan untuk 

mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan pada 

pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki oleh penulis. 

Adapun penegasan dan batasan-batasan istilah tersebut 

sebagai berikut:  

Konseling kelompok mengikutkan peserta dalam bentuk 

kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. 

Layanan konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok 

untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan 

pribadi dan dan pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi 

peserta layanan. Dalam konseling kelompok dibahas masalah 

pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

Masalah pribadi dibahas melalui suasana dinamika kelompok yang 

intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di 

bawah pimpinan kelompok.
1
 Layanan konseling kelompok yaitu 

memberikan bantuan terhadap seorang siswa melalui kelompok 

teman-temannya.
2
 

Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah 

“Konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 

konselor. Dalamprosesnya konseling kelompok dapat 

                                                      
1Tohirin, BimbinganKonseling Di Sekolahdan Madrasah, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), 171   
2Sofyan, Kapital Selekta Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 25.   
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membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 

membangun hubungan komunikasi, pengembangan harga diri, dan 

keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah”.
3
Dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu pemberian 

bantuan kepada peserta didik secara kelompok untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta 

didik tersebut. 

Melalui konseling kelompok peserta didik dapat 

mengembangkan sikap dan membentuk perilaku yang lebih baik, 

mampu mengembangkan keterampilan sosialnya dalam dinamika 

kelompok seperti saling bekerjasama, saling memahami satu sama 

lain, mampu menyampaikan pendapatnya, mampu menghargai dan 

menerima pendapat orang lain, dan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok lainnya. 

Assertive Training (latihan asertif) adalah prosedur latihan 

yang diberikan untuk membantu peningkatan kepercayaan diri 

dalam mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 

dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai 

hak-hak serta perasaan orang lain.
4
 

Assertive training (Latihan asertif) merupakan teknik yang 

sering digunakan oleh aliran pengikut behavioristik.Dalam 

pendekatan behavioral yang dengan cepatmencapai popularitas 

yaitu assertive training yang bisa diterapkan terutama padasituasi-

situasi interpersonal dimana individu mengalami kusulitan untuk 

menerimakenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri 

adalah tindakan yang layak ataubenar.
5
 

Adapun tindakan asertif yang merupakan suatu tindakan 

untuk mempertahankan hak-hak personal yang dimilikinya adalah 

upaya untuk mencapai kebebasan emosi, yaitu kemampuan untuk 

                                                      
3M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014), 7. 
4Willis, S., Konseling Individual teoridanPraktek. (Bandung: Alfabeta, 

(2004),  34 
5Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling, (Jakarta: Indeks, 

2013), 138. 
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menguasai diri, bersikap bebas dan menyenangkan, merespon hal-

hal yang disukai atau tidak disukai secara tulus dan wajar.
6
 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa assertive 

training adalah kemampuan untuk menyatakan keyakinan secara 

tegas, dan berterus terang, mampu mengekspresikan pikiran dan 

perasaan secara langsung, tanpa rasa cemas, jujur serta 

mempertahankan hak-hak pribadi dengan menjaga perasaan dan 

hak-hak orang lain.  

Apatis adalah suatu reaksi umum terhadap stres yang bisa 

berpusat terhadap objek tertentu, misalnya kepada seseorang, 

aktivitas, atau juga lingkungan. Sikap apatis sering dihubungkan 

dengan depresi, serta bisa juga ini merupakan refleksi atas kurang 

berminatnya seseorang itu terhadap hal-hal yang dianggap tidak 

penting. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan 

judul skripsi “Bimbingan Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Assertive Training Dalam Mengatasi Sikap Apatis Di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara” 

adalah cara-cara yang digunakan penulis mencari solusi dalam 

mengatasi sikap apatis pada santri dengan menggunakan teknik 

assertive training agar dapat mencegah sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu atau 

manusia. Pendidikan memegang peranan penting dalam  proses 

pambangunan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

karena pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 

hakikat dan martabat manusia dan kehidupan langsung suatu 

bangsa  yaitu dengan adanya usaha yang mengarah dan mengatur 

secara terpadu. Suatu  negara dapat menjadikan manusia yang 

profesional dalam menangani suatu bidang tertentu secara efektif 

dan efisien dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan 

                                                      
6Ibid, 139. 
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nasional, oleh karena itu semua tidak lepas dengan adanya 

kemajuan, kemampuan serta pendidikan. Tidak diragukan lagi 

bahwa sejak manusia yang pertama kali lahir kedunia telah 

dilakukan usaha-usaha pendidikan, manusia telah berusaha 

mendidik anak-anaknya, kendatipun dengan cara yang sangat 

sederhana. Setiap manusia membutuhkan pendidikan sampai 

kapanpun dan dimanapun ia berada. Pendidikan diarahkan untuk 

menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di 

samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. 

Proses belajar mengajar merupakan bagian dari 

pendidikan. Pendidikan tersebut tidak hanya terbatas pada 

lembaga formal tetapi juga mencakup lembaga informal baik yang 

berlangsung dalam keluarga, dalam pekerjaan dan dalam 

kehidupan masyarakat. Dalam konteks pendidikan formal di 

sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan fungsi pokok dan 

usaha yang paling strategis guna mewujudkan tujuan institusional 

yang diemban oleh suatu lembaga. 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi 

bagian dari lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu 

berada, ia akan berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu 

dari lingkungan yang harus dipenuhinya. Di samping itu individu 

juga memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan didalam dirinya, 

yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan yang ada 

disekitarnya. Salah satu aspek  kepribadian yang mampu untuk 

menyelaraskan kebutuhan, harapan dan tuntutan didalam 

kehidupan manusia adalah kemampuan asertif. Menurut Lazarus, 

pengertian perilaku asertif  mengandung  suatu tingkah laku yang 

penuh ketegasan yang timbul karena adanya emosi dan keadaan 

efektif yang mendukung yang antara lain meliputi: menyatakan 

hak-hak pribadi, berbuat sesuatu untuk mendapatkan hak tersebut, 

melakukan hal tersebut sebagai usaha untuk mencapai kebebasan 

emosi.
7
 

                                                      
7Rahmawati, Hetti, “Modifikasi Perilaku Manusia,” (Disertai, Universitas 

Negeri Malang, 2009), 3. 
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Dalam era globalisasi masa kini, banyak berkembang 

baerbagai pemikiran dan prinsip yang berbeda. Munculnya 

prinsip-prinsip ini seiring dengan kemungkinan bervariasinya 

kehidupan individu, mulai dari segi ekonomi, sosial, maupun 

budaya. Bangsa Indonesia sebagai salah satu Negara berkembang, 

tidak akan maju sebelum memperbaiki kualitas sumber daya 

manusianya. Kualitas hidup suatu masyarakat akan meningkat jika 

ditunjang dengan pendidikan yang baik. Dengan sistem 

pendidikan yang baik memungkinkan perubahan yang signifikan 

dalam cara serta pola berpikir masyarakat itu sendiri. Namun 

menurut realita yang ada, masyarakat kita masih menganut cara 

berpikir tradisional, cara berpikir tersebut adalah pola berpikir 

yang mengedepankan kepentingan pribadi, hal ini akan 

berdampak pada sistem kolektifitas yang semakin buruk diantara 

sesama individu. Pada kenyataannya kita menjalani hidup ini 

dalam ruang lingkup bermasyarakat, serta status sosial yang 

beragam.
8
 

Untuk menjadi pribadi yang sukses dalam kehidupan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar terutama dengan teman 

sebaya merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya rasa kepedulian terhadap teman sebaya maka akan timbul 

kedekatan emosional yang membuat kelompok / kelas menjadi 

lebih baik dan akrab. Apabila keadaan dalam kelas nyaman, maka 

semangat belajar juga akan meningkat. Karena dengan adanya 

kedekatan dengan teman akan mampu mendorong pribadi santri 

untuk selalu berkompetisi untuk berprestasi.
9
 

Salah satu problema yang terjadi dalam  pendidikan 

adalah sikap apatis. Apatis biasanya muncul untuk merefleksikan 

sikap acuh tidak acuh dan ketidakperdulian terhadap suatu 

permasalahan atau keadaan yang terjadi. Apatis adalah 

                                                      
8Gayuh Adi Wirawan, “Pengaruh Mahasiswa Apatis Terhadap Perkembangan 

Kampus Akademi Teknologi Kulit Yogyakarta,” (Disertai, Akademi Teknologi Kulit 

Yogyakarta,  2013), 3 
9Roni Cahya Kurniawan, ”Apatisme Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran 

pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Menengah Kejuruan,” (Disertai, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016), 10.  
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ketidakpedulian individu dimana seseorang tidak memiliki minat 

atau tidak adanya perhatian terhadap aspek-aspek tertentu seperti 

kehidupan sosial maupun aspek fisik dan emosional.
10

 Sikap 

apatis dalam pembelajaran merupakan sikap negatif yang 

seharusnya tidak dimiliki seorang pelajar. Sikap apatis 

menunjukkan bahwa seseorang kurang emosi, kurang motivasi 

dan kurang antusiasme dalam pembelajaran karena sikap apatis 

dapat menyebabkan  usaha belajar yang dilakukannya menjadi sia-

sia, dikarenakan akal yang tidak akan bekerja secara optimal 

sebagaimana semestinya dalam memproses informasi yang telah 

diperoleh. Maka dari itu perlu dilakukan pengurangan atau 

pereduksian terhadap sikap apatis tersebut.
11

 Pada umumnya 

kemunculan sikap apatis ini disebabkan oleh perasaan dalam diri 

seseorang  yang  merasa bahwa dirinya mampu mengerjakan 

segala sesuatu secara individual tanpa bantuan orang lain. Sikap 

egois yang tidak ingin terbebani karena harus memikirkan orang 

lain juga menjadi penyebab dari munculnya sikap apatis ini. 

Agar dapat membantu meminimalisir berkembangnya 

sikap apatis, bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang 

sangat besar yakni dengan menerapkan salah satu jenis 

pendekatan yang dapat digunakan untuk melatih santri 

mengurangi sikap apatis. Melihat permasalah tersebut, maka salah 

satu cara yang digunakan dalam  menyelesaikan masalah tersebut 

ialah dengan menggunakan layanan Konseling Kelompok. 

 Layanan konseling kelompok merupakan konseling yang 

yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok yang terjadi dalam kelompok itu. Fungsi 

utama dari layanan ini adalah fungsi pengentasan.
12

 Idealnya, 

                                                      
10Ahmed, S., Ajmal, M. A., Khalid, A., & Sarfaraz, A. (Federico & Sullivan, 

2009). Reasons for political interest and apathy among university students: a 

qualitative study . (Pakistan Journal of Social and Clinical Psychology), 61-67. 
11Sujarmadi, “Penerapan Layanan Informasi Untuk Mengatasi Sikap Apatis 

Siswa Di Kelas VIII MTs Aisyiyah Sumatera Utara,” (Disertai, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019), 35. 
12Dewa Ketut Sukardi dkk, Proses Bimbingan dan konseling di Sekolah, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), 79 
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layanan konseling kelompok dilaksanakan dengan jumlah anggota 

kelompok delapan sampai dengan sepuluh, kemudian didampingi 

oleh Guru Bimbingan Konseling serta salah satu anggota 

kelompok dipersilahkan untuk menjadi pemimpin kelompok. 

Konseling kelompok  akan mendorong terjadinya interaksi antara 

anggota kelompok dan pemimpin kelompok serta menumbuhkan 

hubungan yang hangat, akrab, terbuka sehingga memungkinkan 

terjadinya saling memberi dan menerima, memperluas wawasan 

dan pengalaman saling menghargai serta berbagi rasa antar 

anggota kelompok. Kedinamisan ini dapat mengantarkan 

terjadinya perubahan positif dalam diri masing- masing anggota 

kelompok, dalam konseling kelompok siswa dilatih untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakannya, serta  mengungkapkan 

apa yang diyakininya, individu  juga akan mendapat  dukungan 

dari rekan/ teman sebaya yang memiliki masalah yang sama dan 

juga lebih mengerti dirinya serta dapat memotivasi satu sama lain. 

Melalui proses konseling kelompok peserta didik 

dibimbing untuk mengarahkan hidupnya sendiri melalui berbagai 

pertimbangan, pembuatan rencana, pengambilan keputusan secara 

bijaksana dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. 

Peserta didik dibantu untuk mengembangkan konsep dirinya 

sehingga pada akhirnya mereka dapat mengembangkannya. Salah 

satu caranya yaitu menggunakan layanan konseling kelompok 

dengan teknik Assertive Training yang dilakukan untuk lebih 

mengakrabkan lagi antara peserta didik dan mempermudah untuk 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dengan orang lain. 

Seperti yang dijelaskan oleh Zastrow bahwa Assertive 

training merupakan suatu teknik mengajar manusia untuk 

mengekspresikan perasaan dan pikirannya secara jujur, 

menyatakan, merasa, dan bertindak pada asumsi bahwa mereka 

memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 

mengekspresikan perasaan secara bebas.
13

 

                                                      
13Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, academia permata, 

(Jakarta: Psikologi Pendidikan, 2013), 141. 
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Menurut Goldstein, Assertive Training atau latihan asertif 

merupakan rangkuman yang sistematis dari keterampilan, 

peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan 

melatih kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, keinginan, dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri 

dan kejujuran sehingga dapat berhubungan baik dengan 

lingkungan sosialnya.
14

 

Weill menjelaskan tujuan dari assertive training yaitu 

untuk mengembangkan ekspresi perasaan baik positif maupun 

negatif, mengekspresikan perasaan-perasaan kontradiktif, 

mengembangkan perilaku atas dasar prakarsa sendiri.
15

 Pada 

dasarnya konseling behavioral teknik assertive training  ini atau 

terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan memperoleh 

tingkah laku baru, menghapus tingkah laku maladaptive, serta 

memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan.
16

 

Senada dengan itu Oemarjoedi (dalam Edi Kurnanto) 

mengemukakan bahwa teknik Assertive training, yaitu teknik 

yang digunakan untuk melatih, mendorong dan membiasakan 

konseli untuk secara terus-menerus menyesuaikan dirinya dengan 

perilaku tertentu yang diinginkan.
17

 

Asumsi yang dipakai dalam penelitian ini adalah bahwa 

dalam teknik assertive training akan terjadi proses interaksi antar 

individu. Diharapkan teknik assertive training dijadikan sarana 

pemahaman nilai-nilai positif bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan, untuk bersikap sesuai terhadap diri 

sendiri dan lingkungannya, serta mampu meningkatkan kehidupan 

pribadi dan sosial agar lebih efektif. Individu yang berperilaku 

                                                      
14Badrul Kamil, Mega Aria Monica, “Jurnal Bimbingan dan Konseling, 

Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik 

Assertive Training.”(ISSN 2089-9955), 25. 
15Rizki Mutia Faradita dkk, “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik 

Assertive Training terhadap Kemampuan Asertivitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

18. “ (Kota Bengkulu, Jurnal Ilmiah BK, Vol 01, No 2, ISSN:2599-1221, 2018). 
16Selfi, “Penerapan Teknik Assertive Training dalam Mereduksi Konformitas 

Negatif Terhadap Kelompok Sebaya di SMP.” (Journal of Education Science and 

Technology, Vol . 3, No. 2, p-ISSN:24601497 dan e-ISSN:2477-3840, Agustus 2017). 
17M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), 72. 
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asertif berarti mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan 

secara jujur, terbuka dan penuh percaya diri.  

Madrasah Diniah Al-Amin yang berada di Kelurahan 

Rejosari Kabupaten Lampung Utara memiliki populasi yang 

berjumlah 28 orang yang diantaranya terdiri dari Pembina, Ketua, 

Sekretaris, Bendahara, Pengawas, dan Pendidik yang berjumlah 3 

orang, dan santri-santri yang berjumlah 21 orang.  Kemunculan 

sikap apatis yang ditemukan oleh peneliti bukan hanya pada satu 

aspek kegiatan, namun disini peneliti menemukan masalah yang 

cukup kompleks, yakni banyaknya santri yang tidak 

memperdulikan keadaan lingkungan sekitarnya, tidak peduli 

dengan keadaan teman sekelas bahkan ada pula sebagian santri 

apatis terhadap hasil belajarnya. Namun kali ini peneliti lebih 

memfokuskan diri pada permasalahan apatis terhadap teman 

sekelas yang terjadi pada siswa Mts pada Madrasah Diniah Al-

Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. Sehingga 

pada penelitian ini peneliti akan berfokus kepada siswa Mts yang 

megalami permasalahan sikap apatis. 

Teori pendukung untuk menyelesaikan masalah pada 

santri yang memiliki sifat apatis yaitu dengan menggunakan teori 

Behavioristik. Teori Behavioristik adalah teori yang mempelajari 

perilaku manusia. Perspektif behavioral berfokus pada peran dari 

belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi 

melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan 

hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. 

Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah 

bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa 

diramalkan, dan bisa ditentukan. Menurut teori ini, seseorang 

terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah 

mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, 

menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. Seseorang 

menghentikan suatu tingkah laku, mungkin karena tingkah laku 

tersebut belum diberi hadiah atau telah mendapat hukuman. 
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Karena semua tingkah laku yang baik bermanfaat ataupun yang 

merusak, merupakan tingkah laku yang dipelajari.
18

 

Berdasarkan hasil pra riset didapati bahwa terdapat satu 

siswa di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari 

Kabupaten Lampung Utara yang menunjukkan sikap apatis.  

Seringkali menunjukkan sikap ketidakpeduliannya bahkan 

dihadapan guru, seperti saat kegiatan pembelajaran seringkali 

menarik diri dan tidak mampu menyatakan pendapatnya dan 

cenderung acuh. pada saat kegiatan belajar kelompok seringkali 

menarik diri dari lingkungan kelompok dan cenderung bersikap 

individual, tidak mampu memberikan pujian atas keberhasilan 

teman, meskipun termasuk kedalam siswa yang memiliki prestasi 

namun jika dimintai tolong akan kesulitan teman selalu menolak 

dan enggan membantu kesulitan teman dalam pembelajaran 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Assertive Training Dalam Mengatasi 

Sikap Apatis di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari 

Kabupaten Lampung Utara”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah bagimana konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi 3 

subfokus sebagai berikut : 

1. Apasajakah bentuk-bentuk sikap apatis yang ditunjukkan oleh 

siswa Mts di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari 

Kabupaten Lampung Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi sikap apats 

tersebut? 

                                                      
18 Eni Fariyatul Fahyuni, Istikomah. Psikologi Belajar & Mengajar.  

(Sidoarjo. Nizamia Learning Center. 2016). 26- 27. 
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3. Bagaimana bentuk konseling yang selama ini dilakukan di 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara? 

4. Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis pada siswa Mts 

di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara? 

 

D. Rumusan masalah 

1. Bagaimana proses konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi  sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara? 

2. Bagaimana hasil konseling kelompok dengan teknik assertive 

training dalam  mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah 

Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara. 

2. Untuk mengetahui hasil konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam  mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis yang diharapkan yaitu: pengkajian bimbingan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam 

mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah Al-Amin 
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Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. Akan 

menambah wawasan keilmuan dan meningkatkan kreatifitas 

bagi peneliti khususnya di bidang Bimbingan Konseling 

Islam. Sehingga peneliti dapat mengamalkan dalam 

masyarakat serta dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai 

seorang konselor dalam merealisasikan tugasnya. 

2. Manfaat Praktis Untuk Fakultas Dakwah khususnya Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam dapat dijadikan sebagai 

masukan untuk informasi ilmiah dalam rangka pengembangan 

dakwah. Islamiyah melalui Bimbingan dan Konseling Islam 

sebagai bahan referensi mahasiswa jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian Penelitian Terdahulu sebagai bahan perbandingan 

terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan 

kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu juga mempunyai 

pengaruh besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang 

ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan 

judul yang digunakan untuk mendapatkan landasan teori ilmiah. 

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian 

yang pernah diteliti oleh beberapa peneliti lain, penelitian tersebut 

digunakan sebagai bahan kajian pendukung dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah yang 

penulis angkat dalam penelitian ini antara lain. 

1. Penelitian Essy Pratiwi (2017), yang berjudul Implementasi 

Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive 

Training Untuk Meningkatkan Self Confidence. Berdasarkan 

penelitian tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran peserta didik dan pihak sekolah terhadap output 

yang memiliki akhlak yang baik, beriman dan bertkawa serta 

berilmu. Untuk menghasilkan output yang dimaksudkan 

tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang 

berkesinambungan. Proses pelaksanaan konseling kelompok 
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menggunakan teknik assertive training yang dilakukan oleh 

guru BK dalam mengupayakan untuk meningkatkan 

percayadiri (self confidence) tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa proses pelaksanaan layanan konseling kelompok 

menggunakan teknik assertive training sesuai dengan indikator 

yang dibuat meskipun belum sepenuhnya terlaksana dengan 

baik.
19

 

Adapun persamaan peneliti sekarang dengan peneliti Essy 

Pratiwi adalah sama-sama menggunakan teknik assertive 

training dan letak perbedaan dengan penelitian sekarang 

adalah membangun perilaku asertif terhadap klien untuk 

meminimalisir sikap apatis sedangkan  peneliti terdahulu 

adalah meningkatkan kesadaran peserta didik dan pihak 

sekolah terhadap output yang memiliki akhlak yang baik, 

beriman dan bertkawa serta berilmu. 

2. Penelitian Sri Rahayu dengan judul Efektivitas dengan Teknik 

Assertive Trainning Dalam Layanan Konseling Kelompok 

untuk Meningkatkan Perilaku Asertif Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur (2019). Pada 

intinya dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan Perilaku 

asertif siswa setelah diberikan teknik assertive training dalam 

layanan konseling kelompok. Siswa yang telah diberikan 

teknik assertive training dalam layanan konseling kelompok 

tentang Perilaku asertif agar bisa meningkatkan hubungan 

sosialnya dengan orang lain agar nantinya bisa lebih 

menghormati, menghargai, bekerjasama, serta terbuka dengan 

orang lain, sehingga memiliki banyak wawasan dan 

pengalaman di dalam kehidupannya sehari-hari.
20

 

                                                      
19 Essy Pratiwi, “Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik 

Assertive Training Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018” (Disertai, UIN Raden 

Intan, 2017). 
20 Sri Rahayu, “Efektivitas dengan Teknik Assertive Trainning Dalam 

Layanan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Perilaku Asertif Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur” (Disertai,UIN Sultan Syarif Kasim, 

2019). 
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Adapun persamaan peneliti sekarang dengan peneliti Sri 

Rahayu adalah sama-sama menggunakan teknik assertive 

training dan letak perbedaan dengan penelitian sekarang 

adalah membangun perilaku asertif terhadap klien untuk 

meminimalisir sikap apatis sedangkan  peneliti terdahulu 

adalah meningkatkan pemeliharan dalam pengembangan 

layanan bimbingan konseling dalam bidang sosial. 

3. Penelitian Imam Sampurno (2018), yang berjudul Penerapan 

Konseling Kelompok terhadap Pembentukan Konsep Diri 

Siswa di SMA Negeri 9 Medan.  Dalam penelitian ini 

pembimbing menerapkan beberapa metode dan tekhnik-

tekhnik yang ada dalam bimbingan dan konseling, tujuannya 

yaitu agar siswa mampu mengubah konsep diri negatif ke 

konsep diri positif, karena konsep diri itu terbentuk dan dapat 

berubah akibat adanya interaksi dengan lingkungan dan di 

dalam konseling kelompok adanya interaksi itu sangat 

diutamakan. Sehingga diharapkan setelah selesai pelaksanaan 

konseling kelompok siswa jadi percaya diri aktif 

mengemukakan pendapatnya baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya, 

seperti halnya sewaktu pelaksanaan layanan konseling 

kelompok.
21

 

Adapun persamaan peneliti sekarang dengan peneliti 

Imam Sampurno adalah sama-sama menggunakan layanan 

konseling kelompok dan letak perbedaan dengan penelitian 

sekarang adalah menggunakan layanan konseling kelompok 

untuk meminimalisir sikap apatis sedangkan  peneliti terdahulu 

adalah menerapkan layanan konseling kelompok terhadap 

pembentukan konsep diri siswa.  

4. Penelitian Jamilatur Rohmah, dengan judul Bimbingan 

Konseling Islam Dengan Teknik Assertive Training Dalam 

Mengatasi Sikap Apatis Di Desa Sedati Kecamatan Ngoro 

Kabupaten Mojokerto (2009). Dalam penelitian ini proses 

                                                      
21 Imam Sampurno, “Penerapan Konseling Kelompok terhadap Pembentukan 

Konsep Diri Siswa di SMA Negeri 9 Medan” (Disertai, UIN Sumatera Utara, 2018). 
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pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan teknik 

assertive training yang dilakukan oleh konselor dalam 

mengatasi sikap apatis adalah pemberian nasehat dan latihan 

asertif  dengan teknik umpan balik, meminta umpan balik dari 

orang lain, menentukan batasan, membuat permintaan, berlaku 

persisten, mengabaikan provokasi dan merespon titik dengan 

melalui beberapa langkah yaitu identifikasi, diagnosa, 

prognosa, terapi dan evaluasi.
22

 

Adapun persamaan peneliti sekarang dengan peneliti 

Jamilatur Rohmah adalah sama-sama menggunakan teknik 

assertive training untuk mengatasi sikap apatis dan letak 

perbedaannya adalah objek dan subjek penelitian. 

5. A. Busthomi Maghrobi Pada Tahun (2017), “Efektivitas 

Konseling Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Assertive 

Training Untuk Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 8 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konseling kelompok 

dengan teknik Assertive Training terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa percaya diri. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan skor pada peserta didik yang memiliki rasa 

percaya diri rendah mengalami perubahan setelah 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 

tekniklatihan asertif pada peserta didik.  

Hal ini ditunjukan dari perubahan perilaku pada peserta didik 

dalam setiap pertemuan pada kegiatan layanan konseling 

kelompok dan perilaku peserta didik dalam kegiatan sehari-

hari disekolah ditinjukan dengan mudah berinteraksi atau 

bersosialisasi, dapat bekerjasama dalam suatu kelompok dan 

lebih bersikap terbuka serta lebih percaya diri.
23

 

                                                      
22 Jamilatur Rohmah, “Konseling Islam Dengan Pendekatan Assertive 

Training Dalam Mengatasi Sikap Apatis Di Desa Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten 

Mojokerto” (Disertai, UIN Sunan Ampel, 2009). 
23 A. Busthomi Maghrobi, “Efektivitas Konseling Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Assertive Training Untuk Membantu Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 8 Bandar Lampung” (Disertai, 

UIN Raden Intan, 2017). 
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Adapun persamaan peneliti sekarang dengan peneliti A. 

Bustomi Maghrobi adalah sama-sama menggunakan layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training dan letak 

perbedaan dengan penelitian sekarang adalah membangun 

perilaku asertif terhadap klien untuk meminimalisir sikap 

apatis sedangkan  peneliti terdahulu adalah meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari penelitian–penelitian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan 

judul yang di tulis oleh penulis. Persamaan dari beberapa 

peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang adalah sama-sama 

menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training, sedangkan perbedaan dari beberapa peneliti 

terdahulu dengan peneliti sekarang adalah terletak pada objek 

dan subjek penelitian. Maka dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada pembahasan tentang proses bimbingan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam 

mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan 

Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi ini, 

penulis menggunakan beberapa macam metode agar memudahkan 

penulis dalam mengumpulkan, membahas, mengolah dan 

menganalisa data yang telah terkumpul, sebagaimana tertera 

dibawah ini:  

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

a. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu “suatu 

penelitaian yang bertujuan untuk  
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menggambarkan secara tepat sifat suatu individu, keadaan, 

gejala, atau kelompok tertentu dengan   apa adanya” 
24

 Dalam 

kaitannya dengan penelitian ini adalah menggambarkan apa 

adanya tentang konseling kelompok dengan teknik assertive 

training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah Al-

Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara pada 

penelitian ini peneliti berfokus kepada siswa Mts yang 

diindikasikan memiliki sikap apatis. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian lapangan yang dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi suatu sosial, individu kelompok, lembaga, dan 

masyarakat.
25

 

Dilihat dari jenisnya, maka sifat dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagaimana telah 

dikemukakan oleh Kartini Kartono yaitu suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu sel 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, factual dan actual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

2. Sumber Data 

Pengumpulan data bedasarkan pada literatur yang berkenaan 

dengan masalah yang di teliti di kelompokan bedasarkan: 

a. Data Primer 

Data    primer    adalah  data  utama,  data  ini  

diperoleh  langsung  dari  informan  melalui  hasil   penelitian   

                                                      
24 Suharsimi Kunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Bhinekka Cipta,2007), Cet. Ke-VII, 105. 
25Husaini Usman dkk, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2006), 5. 
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lapangan   dengan  cara  melakukan interview atau wawancara   

kepada beberapa orang yang di pandang mengetahui 

permasalahan yang di teliti.
26

 Data primer dalam studi 

lapangan didapatkan dari hasil wawancara kepada informan 

penelitian yakni guru bimbingan konseling,  delapan orang 

siswa MTs  dan juga kedua orang tua anak yang duduk 

jenjang pendidikan Mts yang memiliki sikap apatis.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder menurut adalah data yang sudah jadi 

biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya 

mengenai data demografis suatu daerah dan sebagainya.
27

 

Data sekunder yang dipergunanakan pada penelitian ini adalah 

berupa data profil madrasah, visi dan misi, sejarah, jumlah 

pengajar, jumlah murid, jurnal dan juga literatur lain yang 

terkait dengan penelitian.  

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling 

melengkapi, yaitu data yang ada pada lapangan dan data yang ada 

pada kepustakaan. Dengan menggunakan data primer dan sekunder 

tersebut maka data yang tergabung tersebut memberikan validitas 

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana  penelitian 

dilakukan. Penetapan lokasi  penelitian  

merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, 

karena dengan ditetapkannya lokasi  

penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi ini bisa 

di wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu dalam masyarakat 

untuk memperoleh data primer, lokasi penelitian dilakukan di 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara. 

                                                      
26Ibid, 158. 
27Ibid. 
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4. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat 

memberikan informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik 

orang, benda ataupun lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya 

diteliti. Metode pemilihan informan yang peneliti gunakan ialah 

metode “bola salju” atau juga disebut dengan teknik snowball 

sampling yang merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Peneliti memilih informan 

berdasarkan informan pertama yang penulis jumpai terdahulu 

informan yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari tiga yakni 

informan kunci, informan utama dan informan tambahan. Informan 

kunci merupakan informan yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperluan, dalam hal ini terkait dengan 

kegiatan konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam 

mengatasi sikap apatis pada siswa Mts di Madrasah Diniah Al-Amin 

Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara.  

 

Tabel 1.1 Daftar Informan 

No Jenis 

Penelitian 

Indikator Nama Informan 

1. Informan 

Kunci 

1. Pihak yang 

melakukan kegiatan 

konseling 

2. Pihak yang 

mengetahui perilaku 

apatis siswa 

 

1. Ustd. Siti Aminah 

(Wali Kelas) 

2. Ust. Khoirul   

2. Informan 

Utama 

1. Siswa yang 

melakukan perilaku 

apatis 

2. Siswa yang mengikuti 

konseling kelompok 

 

1. Puapa Pertiwi 

2. Neni Alisa 

3. Ahmad Subhan 

4. Tri Wahyudi 

3. Informan 

Tambahan 

1. Pihak orang tua yang 

anaknya terindikasi 

 

1. Bapak Manto  
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menunjukkan sikap 

apatis di sekolah 

2. Ibu Yusniar 

 

5.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu teknik yang dipakai 

untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam membuat skripsi, 

dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Metode Wawancara 

   Wawancara (Interview) adalah pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 

pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan 

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 

perekam (tape recorder).
28

 Jenis wawancara yang penulis 

gunakan yaitu wawancara bebas terpimpin merupakan 

kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin, jadi 

pewawancara hanya membuat pokok masalah yang akan 

diteliti. 

b. Metode Observasi 

Secara luas, observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

untuk melakukan pengukuran. Observasi atau pengamatan 

dapat diartikan yaitu pengamatan dengan menggunakan indera 

penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.
29

 Disini penulis menggunakan metode penelitian 

yaitu observasi non partisipan (participt non observation) 

dimana peneliti tidak terlibat dalam sebuah kegiatan yang ada 

di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara. 

 

 

                                                      
28 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial ,(Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,  2002), 67. 
29 Ibid,  69.  
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c. Metode Dokumentasi 

Suatu teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi 

cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data 

yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara 

cenderung merupakan data primer atau data yang langsung 

didapat dari pihak pertama.
30

 Disini penulis mencari data-data 

melalui catatan, buku-buku dan arsip agar betul-betul data 

diperoleh secara akurat yaitu berupa Sejarah di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung 

Utara. 

6 Analisis Data 

 Penulis memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis 

menganalisanya dengan menggunakan analisa data kualitatif yaitu 

suatu tehnik penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

dimengerti.
31

 

  Data deskriftif menggambarkan apa adanya sesuai dengan 

data penelitian, menggambarkan permasalahan dan mencari jawaban 

atas permasalahan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 

dengan menggunakan metode berpikir induktif. Data kualitatif 

diperoleh dengan cara data yang ada di lapangan dan merinci 

menjadi sebuah kalimat-kalimat sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dengan jelas. 

  Penulis menarik kesimpulan dalam proses analisa ini sesuai 

dengan pembahasan skrispsi secara menyeluruh dari keseluruhan 

pembahasan dengan saran-saran dan data-data yang diperoleh dari 

lapangan adalah bimbingan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah 

Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

                                                      
30 Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),73. 
31 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001),  3. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 bagian yaitu: Pertama, bagian 

formalitas yang terdiri dari halaman judul, abstrak, surat 

pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, daftar riwayat hidup, daftar isi. 

Kedua, bagian isi terdiri dari 5 bab yakni bab I tentang 

pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yakni 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-sub 

masalah, rumusa masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematika penelitian. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka 

awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab 

selanjutnya. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan konseling kelompok, teori behavioristik, teknik latihan 

assertive training dalam konseling behavioral dan sikap apatis. 

Dalam bab ini terdiri dari empat sub bab yakni sub bab pertama 

yaitu konseling kelompok, pada sub bab ini terdiri dari pengertian 

konseling kelompok, tujuan konseling kelompok, manfaat 

konseling kelompok, tahap-tahap konseling kelompok dan asas-

asas konseling kelompok. Sub bab kedua yakni teori 

behavioristik yang terdiri dari pengertian teori behavioristik, 

tahap-tahap perkembangan behavioristik, aplikasi teori 

behavioristik dan ciri-ciri terhadap pembelajaran dan peran 

konselor dalam teori behavioristik. Sub bab ketiga yakni teknik 

latihan assertive training dalam konseling behavioral yang terdiri 

dari pengertian latihan asertif (assertive training) dalam 

konseling behavioral, dasar teori assertive training. tujuan 

assertive training, langkah-langkah strategi latihan assertive 

training, kelebihan dan kekurangan asertif training dan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis. Serta sub bab 

keempat yakni sikap apatis yang terdiri dari pengertian sikap 

apatis, faktor penyebab sikap apatis dan ciri-ciri sikap apatis. 
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Bab III berisi tentang data hasil penelitian, dalam bab ini 

terdiri dari tiga sub bab yaitu sub bab pertama gambaran objek 

penelitian yang terdiri dari sejarah mengenai profil, visi dan misi, 

data pendidik data peserta didik Madrasah Diniah Al-Amin 

Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara, deskripsi konseli, 

deskripsi masalah. Sub bab kedua proses konseling kelompok 

dengan teknik assertive training dalam mengatasi sikap apatis di 

Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten 

Lampung Utara, dan sub bab ketiga hasil konseling kelompok 

dengan teknik assertive training dalam mengatasi sikap apatis 

pada siswa Mts  di Madrasah Diniah Al-Amin Kelurahan 

Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari dua 

sub bab yakni, analisa proses konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah 

Diniah Al-Amin Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

Serta hasil konseling kelompok dengan teknik assertive training 

dalam mengatasi sikap apatis di Madrasah Diniah Al-Amin 

Kelurahan Rejosari Kabupaten Lampung Utara. 

Bab V berisi tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan 

dan rekomendasi. 

Sementara bagian ketiga dalam penulisan penelitian ini 

adalah bagian yang berisi tentang daftar pustaka, dan lampiran. 
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BAB II 

KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ASSERTIVE 

TRAINING DALAM MENGATASI SIKAP APATIS 

 

A. Teori Behavioristik 

1. Pengertian Teori Behavioristik 

Teori Behavioristik adalah teori yang mempelajari 

perilaku manusia. Perspektif behavioral berfokus pada peran 

dari belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi 

melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan 

hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. 

Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah 

bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa 

diramalkan, dan bisa ditentukan. Menurut teori ini, seseorang 

terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah 

mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, 

menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. 

Seseorang menghentikan suatu tingkah laku, mungkin karena 

tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau telah mendapat 

hukuman. Karena semua tingkah laku yang baik bermanfaat 

ataupun yang merusak, merupakan tingkah laku yang 

dipelajari.
1
 

Pendekatan psikologi ini mengutamakan pengamatan 

tingkah laku dalam mempelajari individu dan bukan mengamati 

bagian dalam tubuh atau mencermati penilaian orang tentang 

penasarannya. Behaviorisme menginginkan psikologi sebagai 

pengetahuan yang ilmiah, yang dapat diamati secara obyektif. 

Data yang didapat dari observasi diri dan intropeksi diri 

dianggap tidak obyektif. Jika ingin menelaah kejiwaan manusia, 

amatilah perilaku yang muncul, maka akan memperoleh data 

yang dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya.
2
 Jadi, 

                                                      
1Eni Fariyatul Fahyuni, Istikomah. Psikologi Belajar & Mengajar. (Sidoarjo. 

Nizamia Learning Center. 2016), 26- 27  
2Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung. Remaja 

Rosdakarya. 2011), 44-45  



 

 

 

 

26 

behaviorisme sebenarnya adalah sebuah kelompok teori yang 

memiliki kesamaan dalam mencermati dan menelaah perilaku 

manusia yang menyebar di berbagai wilayah, selain Amerika 

teori ini berkembang di daratan Inggris, Perancis, dan Rusia. 

Tokoh-tokoh yang terkenal dalam teori ini meliputi 

E.L.Thorndike, I.P.Pavlov, B.F.Skinner, J.B.Watson, dll. 

a. Thorndike 

Menurut Thorndike (1911), salah seorang pendiri aliran 

tingkah laku, teori behavioristik dikaitkan dengan belajar 

adalah proses interaksi antara stimulus (yang berupa pikiran, 

perasaan, atau gerakan) dan respons (yang juga berupa 

pikiran, perasaan, dan gerakan). Jelasnya menurut 

Thorndike, perubahan tingkah laku boleh berwujud sesuatu 

yang konkret (dapat diamati), atau yang non-konkret (tidak 

bisa diamati). Meskipun Thorndike tidak menjelaskan 

bagaimana cara mengukur berbagai tingkah laku yang non-

konkret (pengukuran adalah satu hal yang menjadi obsesi 

semua penganut aliran tingkah laku), tetapi teori Thorndike 

telah memberikan inspirasi kepada pakar lain yang datang 

sesudahnya. Teori Thorndike disebut sebagai aliran 

koneksionisme (connectionism). Prosedur eksperimennya 

ialah membuat setiap binatang lepas dari kurungannya 

sampai ketempat makanan. Dalam hal ini apabila binatang 

terkurung maka binatang itu sering melakukan bermacam-

macam kelakuan, seperti menggigit, menggosokkan 

badannya ke sisi-sisi kotak, dan cepat atau lambat binatang 

itu tersandung pada palang sehingga kotak terbuka dan 

binatang itu akan lepas ke tempat makanan.
3
 

b. Ivan Petrovich Pavlov 

Classic Conditioning (pengkondisian atau persyaratan 

klasik) adalah proses yang ditemukan Pavlov  

                                                      
3Budi Haryanto, Psikologi Pendidikan dan pengenalan Teori-teori Belajar, 

(Sidoarjo . Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 2004). 63- 65.  
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melalui percobaannya terhadap hewan anjing, di mana 

perangsang asli dan netral dipasangkan dengan stimulus 

bersyarat secara berulang-ulang sehingga memunculkan 

reaksi yang diinginkan. Dari contoh tentang percobaan 

dengan hewan anjing bahwa dengan menerapkan strategi 

Pavlov ternyata individu dapat dikendalikan melalui cara 

dengan mengganti stimulus alami dengan stimulus yang 

tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang 

diinginkan, sementara individu tidak menyadari bahwa ia 

dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya.
4
 

c. John B. Watson 

Berbeda dengan Thorndike, menurut Watson pelopor yang 

datang sesudah Thorndike, stimulus dan respons tersebut 

harus berbentuk tingkah laku yang bisa diamati (observable). 

Dengan kata lain, Watson mengabaikan berbagai perubahan 

mental yang mungkin terjadi dalam belajar dan 

menganggapnya sebagai faktor yang tidak perlu diketahui. 

Bukan berarti semua perubahan mental yang terjadi dalam 

benak siswa tidak penting. Semua itu penting. Akan tetapi, 

faktor-faktor tersebut tidak bisa menjelaskan apakah proses 

belajar sudah terjadi atau belum. 

Hanya dengan asumsi demikianlah, menurut Watson, dapat 

diramalkan perubahan apa yang bakal terjadi pada siswa. 

Hanya dengan demikian pula psikologi dan ilmu belajar 

dapat disejajarkan dengan ilmu lainnya seperti fisika atau 

biologi yang sangat berorientasi pada pengalaman empiris. 

Berdasarkan uraian ini, penganut aliran tingkah laku lebih 

suka memilih untuk tidak memikirkan hal-hal yang tidak 

bisa diukur, meskipun mereka tetap mengakui bahwa hal itu 

penting. 

 

 

                                                      
4Yudrik Jahja. Psikologi Perkembangan. (Jakarta : Kencana Prenamadia 

Group. 2013) 100-102.  
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d. Burrhus Frederic Skinner 

Menurut Skinner, deskripsi antara stimulus dan respons 

untuk menjelaskan parubahan tingkah laku (dalam 

hubungannya dengan lingkungan) menurut versi Watson 

tersebut adalah deskripsi yang tidak lengkap. Respons yang 

diberikan oleh siswa tidaklah sesederhana itu, sebab pada 

dasarnya setiap stimulus yang diberikan berinteraksi satu 

dengan lainnya, dan interaksi ini akhirnya mempengaruhi 

respons yang dihasilkan. Sedangkan respons yang diberikan 

juga menghasilkan berbagai konsekuensi, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi tingkah laku siswa. 

Oleh karena itu, untuk memahami tingkah laku siswa secara 

tuntas, diperlukan pemahaman terhadap respons itu sendiri, 

dan berbagai konsekuensi yang diakibatkan oleh respons 

tersebut (lihat bel-Gredler, 1986). Skinner juga 

memperjelaskan tingkah laku hanya akan membuat segala 

sesuatunya menjadi bertambah rumit, sebab alat itu akhirnya 

juga harus dijelaskan lagi. Misalnya, apabila dikatakan 

bahwa seorang siswa berprestasi buruk sebab siswa ini 

mengalami frustasi akan menuntut perlu dijelaskan apa itu 

frustasi. Penjelasan tentang frustasi ini besar kemungkinan 

akan memerlukan penjelasan lain. Begitu seterusnya.
5
 

2. Tahap-tahap Perkembangan Behavioristik 

Fakta penting tentang perkembangan ialah bahwa 

dasar perkembangan adalah kritis. Sikap, kebiasaan dan pola 

perilaku yang dibentuk selama tahun pertama, menentukan 

seberapa jauh individu berhasil menyesuaikan diri dalam 

kehidupan mereka selanjutnya. Menurut Erikson (Hurlock, 

1980: 6) berpendapat bahwa masa bayi merupakan masa 

individu belajar sikap percaya atau tidak percaya, bergantung 

pada bagaiamana orang tua memuaskan kebutuhan anaknya 

akan makanan, perhatian, dan kasih sayang . Pola-pola 

perkembangan pertama cenderung mapan tetapi bukan berarti 

                                                      
5Budi Haryanto, Psikologi Pendidikan dan Pengenalan…: 67-70  
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tidak dapat berubah. Ada 3 kondisi yang memungkinkan 

perubahan: 

a. Perubahan dapat terjadi apabila individu memperoleh 

bantuan atau bimbingan untuk membuat perubahan. 

b. Perubahan cenderung terjadi apabila orang-orang yang 

dihargai memperlakukan individu dengan cara yang baru 

atau berbeda (kreatif dan tidak monoton) 

c. Apabila ada motivasi yang kuat dari pihak individu sendiri 

untuk membuat perubahan. 

3. Aplikasi Teori Behavioristik dan Ciri-ciri Terhadap 

Pembelajaran 

a. Aplikasi Teori Behavioristik 

1) Mementingkan Pengaruh Lingkungan 

2) Mementingkan bagian-bagian 

3) Mementingkan Peranan Reaksi 

4) Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar 

melalui prosedur stimulus respons 

5) Mementingkan perana kemampuan yang telah terbentuk 

sebelumnya 

6) Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan 

dan pengulangan 

7) Hasil belajar yang dicapai ialah munculnya perilaku 

yang diinginkan 

b. Ciri-ciri Teori Behavioristik 

Pertama, aliran ini mempelajari perbuatan manusia bukan 

dari kesadarannya, melainkan mengamati perbuatan dan 

tingkah laku yang berdasarkan kenyataan. 

Pengalamanpengalaman batin di kesampingkan serta 

gerak-gerak pada badan yang dipelajari. Oleh sebab itu, 

behaviorisme adalah ilmu jiwa tanpa jiwa. Kedua, segala 

perbuatan dikembalikan kepada reflex. Behaviorisme 



 

 

 

 

30 

mencari unsur-unsur yang paling sederhana yakni 

perbuatan-perbuatan bukan kesadaran yang dinamakan 

refleks. Refleks adalah reaksi yang tidak disadari terhadap 

suatu pengarang. Manusia dianggap sesuatu yang 

kompleks refleks atau suatu mesin. Ketiga, behaviorisme 

berpendapat bahwa pada waktu dilahirkan semua orang 

adalah sama. Menurut behaviorisme pendidikan adalah 

maha kuasa, manusia hanya makhluk yang berkembang 

karena kebiasaan-kebiasaan, dan pendidikan dapat 

mempengaruhi reflek keinginan hati.
6
 

4. Peran Konselor dalam Teori Behavioristik 

Teori behavioristik menekankan pada kajian ilmiah 

mengenai berbagai respon perilaku yang dapat diamati dan 

penentu lingkungannya. Dengan kata lain, perilaku 

memusatkan pada interaksi dengan lingkungannya yang 

dapat dilihat dan diukur. Pandangan behavioristik mengakui 

pentingnya masukan atau input yang berupa stimulus, dan 

keluaran atau output yang berupa respons. Teori belajar 

behavioristik menekankan kajiannya pada pembentukan 

tingkah laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus 

dengan respon yang bias diamati dan tidak menghubungkan 

dengan kesadaran maupun konstruksimental.
7
 

Behavioristik merupakan salah satu pendekatan 

teoritis dan praktis mengenai model pengubahan perilaku 

klien dalam proses konseling dan psikoterapi. Pendekatan 

behavioristik yang memiliki ciri khas pada makna belajar, 

conditioning yang dirangkai dengan reinforcement menjadi 

pola efektif dalam mengubah perilaku klien. Pandangan 

deterministik behavioristik merupakan elemen yang tidak 

dapat di hilangkan. Namun pada perkembangan 

behavioristik kontemporer, pengakuan pada manusia berada 

                                                      
6Novi Irwan Nahar. Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran. Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol.1. (Desember 2016), 4-5.  
7Ibid. 65 
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pada tingkat yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

awal-awal munculnya teori ini.
8
 

Peran konselor dalam pendekatan behavioristik 

adalah aktif dan direktif, aktif untuk melakukan intervensi 

dan membawa konseli ke arah perubahan perilaku yang 

diharapkan, sedangkan direktif dimaknai sebagai upaya 

konselor untuk memberikan arahan secara langsung kepada 

konseli. Peran sentral dari pola ini berimplikasi pada 

intervensi krisis yang dilakukan oleh konselor kepada 

konseli sehingga konselor diharapkan memahami tentang 

coping skills, problem solving, cognitive restructuring dan 

structural cognitif therapy. Pendekatan krisis yang dilakukan 

oleh konselor merupakan realisasi dari clinical therapeutic 

dan menjadi ciri utama dalam pendekatan behavioristik.
9
 

Dalam belajar siswa seharusnya dibimbing untuk 

aktif bergerak, mencari, mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyimpulkan dengan pemikirannya sendiri dan bantuan 

orang dewasa lainnya berdasarkan pengalaman belajarnya. 

Inilah yang disebut belajar dengan pendekatan inkuiri 

terbimbing.
10

 Pendekatan psikologi ini mengutamakan 

pengamatan tingkah laku dalam mempelajari individu dan 

bukan mengamati bagian dalam tubuh atau mencermati 

penilaian orang tentang penasarannya. Behaviorisme 

menginginkan psikologi sebagai pengetahuan yang ilmiah, 

yang dapat diamati secara obyektif. Data yang didapat dari 

observasi diri dan intropeksi diri dianggap tidak obyektif. 

Jika ingin menelaah kejiwaan manusia, amatilah perilaku 

yang muncul, maka akan memperoleh data yang dapat 

                                                      
8Sigit Sanyata, Teori dan aplikasi pendekatan behavioristik dalam konseling. 

Jurnal Paradigma Vol. 14. (Juni 2012). 10 
9Lubis, Lumongga Namora. Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori 

dan Praktik. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011). 
10Eni Fariyatul Fahyuni, Developing og Learning Tool at IPA Subyek by 

Guided Inquiry Model to Improve Skills Science Process an Understanding Concepts 

SMPN 2 Porong. Proceedings of International Research Clinic & Scientific 

Publications of Educational Technology. (2016) 
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dipertanggungjawabkan keilmiahannya.
11

 Jadi, behaviorisme 

sebenarnya adalah sebuah kelompok teori yang memiliki 

kesamaan dalam mencermati dan menelaah perilaku 

manusia yang menyebar di berbagai wilayah. 

Melihat permasalahan tersebut, maka salah satu cara 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut ialah 

dengan menggunakan teknik assertive training. Dalam 

teknik assertive training akan terjadi proses interaksi antar 

individu. Diharapkan teknik assertive training dijadikan 

sarana pemahaman nilai-nilai positif bagi peserta didik, 

khususnya untuk menangani sikap apatis.Nilai-nilai positif 

tersebut dibentuk tidak hanya dengan pendekatan personal 

namun dengan pendekatan kelompok seperti latihan asertif, 

yang akan lebih optimal karena para peserta didik tidak akan 

merasa terhakimi oleh keadaan sendiri, apalagi masalah 

sikap apatis merupakan masalah yang banyak dialami oleh 

remaja, sehingga untuk mengefesienkan waktu teknik 

assertive training dimungkinkan lebih efektif. 

 

B. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok  

Pada dasarnya layanan konseling kelompok adalah 

layanan konseling perorangan yang dilaksanakan dalam 

suasana kelompok. Dalam layanan konseling kelompok ada 

seorang ahli (konselor) dan ada anggota kelompok yang 

disebut (klien). Adapun hubungan konseling dalam suasana 

kelompok yang diusahakan sama seperti suasana dalam 

konseling perorangan yaitu, hangat, terbuka, permisif, dan 

penuh keakraban. Dalam konseling kelompok ada 

pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran 

sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, 

kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. 

                                                      
11Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung.  Remaja 

Rosdakarya.  2011). 44-45 



 

 

 

 

33 

Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah 

“Konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 

1-2 konselor. Dalam prosesnya konseling kelompok dapat 

membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 

membangun hubungan komunikasi, pengembangan harga diri, 

dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah”.
12

 

Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu 

pemberian bantuan kepada peserta didik secara kelompok 

untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh peserta didik tersebut. 

Melalui konseling kelompok peserta didik dapat 

mengembangkan sikap dan membentuk perilaku yang lebih 

baik, mampu mengembangkan keterampilan sosialnya dalam 

dinamika kelompok seperti saling bekerjasama, saling 

memahami satu sama lain, mampu menyampaikan 

pendapatnya, mampu menghargai dan menerima pendapat 

orang lain, dan membantu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh anggota kelompok lainnya.  

2. Tujuan Layanan Konseling Kelompok  

Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya 

perubahan pada tingkah laku klien. Konselor memusatkan 

perhatiannya kepada klien dengan mencurahkan segala daya 

dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan 

kearah yang lebih baik serta teratasinya masalah yang 

dihadapi.Sedangkan pelaksanaan konseling kelompok adalah 

untuk meningkatkan kepercayaan diri memelihara diri, 

berfikir positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan 

yang baik, dan memiliki ketegasan diri. 

Selanjutnya menurut Dewa Ketut Sukardi tujuan 

konseling kelompok adalah:  

a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan 

orang banyak, atau melatih anggota kelompok mampu 

berkomunikasi dengan baik;  

                                                      
12M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014) , 7. 



 

 

 

 

34 

b. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa 

terhadap teman sebayanya, maksudnya agar dapat melatih 

anggota kelompok untuk memiliki rasa empati dan 

menjaga hubungan yang harmonis dengan anggota 

kelompoknya; 

c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 

anggota; dan 

d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok, 

maksudnya agar dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh para 

anggota kelompok.
13

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya pencapaian tujuan yang jelas dalam suatu 

kegiatan layanan konseling kelompok, serta agar kegiatan 

konseling kelompok dapat berjalan dengan baik dan dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

3. Manfaat Konseling Kelompok  

a. Manfaat konseling kelompok bagi peserta didik 

1) Membantu mengatasi masalah baik yang disadari 

maupun yang tidak disadari oleh peserta didik secara 

kelompok.  

2) Membantu peserta didik agar berkembang menjadi 

pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 

produktif dan berperilaku jujur.  

3) Membantu meringankan beban mental peserta didik 

dalam belajar. 

4) Membantu peserta didik untuk memahami diri dan 

lingkungannya. 

                                                      
13Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta 

: Rineka Cipta, 2008), 49-50 
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5) Membantu mencegah atau menghindarkan diri dari 

berbagai permasalahan yang dapat menghambat 

perkembangan dirinya. 

6) Membantu mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, menerima atau menyampaikan 

pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial baik di 

rumah, sekolah maupun masyarakat.  

7) Membantu untuk mencari dan menggali informasi 

tentang karir, dunia kerja dan prospek masa depan 

peserta didik.
14

 

b. Empat ciri utama dalam konseling kelompok 

1) Memberi fokus menyampaikan kepada peserta didik 

tentang adanya proses konseling kelompok. 

2) Pertanyaan terbuka dan menjelaskan tentang pengertian 

bimbingan dan konseling kelompok. 

3) Menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuan yang 

hendak dicapai dari kegiatan bimbingan dan konseling 

kelompok. 

4) Menjelaskan kepada peserta didik kegunaan dari 

layanan konselingkelompok.
15

 

Bagi peserta didik konseling kelompok sangat 

bermanfaat, karena melalui interaksi dengan anggota-anggota 

kelompok, mereka akan mengembangkan berbagai 

keterampilan yang ada untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dan kepercayaan terhadap orang lain. Mengingat dalam 

suasana konseling kelompok mereka mungkin merasa lebih 

mudah membicarakan persoalan-persoalan yang mereka 

hadapi dari pada konseling individual yang hanya menerima 

pendapat dari anggota atau konselor. 

Dalam melakukan konseling kelompok, ada hal yang 

perlu diperhatikan secara khusus, yaitu sifat dari isi 

                                                      
14Ibid, 128-129. 
15Ibid, 141-143. 
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pembicaraan dalam konseling kelompok.sebagaimana dalam 

konseling individual, konseling kelompok menghendaki  agar 

para klien dapat mengungkapkan dan mengemukakan keadaan 

diri masing-masing dan terbuka. Dalam hal ini, asas 

kerahasiaaan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilakukan agar terjamin kerahasiaan yang dibicarakan antara 

konselor dan klien. 

Menurut Meyer dan Smith melalui penelitiannya 

membuktikan bahwa kurangnya kepercayaan para anggota 

tentang kerahasiaan itu akanmengurangi sikap keterbukaan 

para anggota.
16

 Jadi, dalam melakukan suatu proses konseling 

perlu ditekankan dan diadakan asas kerahasiaan agar para 

anggota kelompok dapat percaya dan bersedia untuk terbuka. 

4. Tahap-Tahap Konseling Kelompok 

Pada penelitian ini tahapan konseling kelompok yang 

akan dipergunakan oleh peneliti adalah berdasarkan teori 

Prayitno, menurut Prayitno tahapan tahapan dalam konseling 

kelompok yaitu: 

a. Tahap Pembentukan 

Yaitu tahapan untuk membentuk satu kelompok yang siap 

mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai 

tujuan bersama. Kegiatan yang dilakukan adalah 

mengungkapkan tujuan dari konseling kelompok, 

menjelaskan cara-cara dan ciri-ciri kegiatan kelompok, 

memperkenalkan dan mengungkapkan diri atau 

pengakraban. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap pembentukan 

ini adalah : 

1) Anggota kelompok memhami pengertian dan tujuan 

konseling kelompok. 

                                                      
16Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, 

Rineka Cipta, 2004), 313. 
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2) Timbulnya suasanan kelompok dalam konseling 

kelompok yang sedang dilaksanakan 

3) Timbulnya minat anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan konseling kelompok mulai dari awal sampai 

selesai.  

4) Timbulnya sikap saling mengenal, percaya dan 

menerima.  

5) Timbulnya suasana bebas dan terbuka.  

6) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan 

perasaan.
17

 

Berdasarkan tujuan kegiatan yang terjadi dalam tahap 

pembentukan ini, maka pemimpin kelompok berperan 

sebagai contoh yang akan diikuti oleh semua anggota 

kelompok, yaitu menampilkan diri secara utuh dan 

terbuka, menampilkan diri secara hangat, tulus bersedia 

membantu dan empati, serta menghormati orang lain. 

b. Tahap Peralihan atau Transisi 

Yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan kelompok ke 

kegiatan berikutnya yang lebih terarah. Kegiatannya 

meliputi menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 

tahap berikutnya, meningkatkan dan keikutsertaan 

anggota. Pada saat ini dibutuhkan keterampilan pemimpin 

dan beberapa hal, yaitu ketepatan waktu, kemapuan 

melihat perilaku anggota, dan menggenal emosi di dalam 

kelompok. Adapun kegiatan hal tersebut adalah : 

1) Kepekaan Waktu 

Disini pemimpin kelompok dituntut untuk peka kapan 

ia melakukan konfrontasi terhadap anggota, dan kapan 

harus memberikan dukungan, ia perlu peka terhadap 

anggota saat itu 

                                                      
17Sunu Pancariatno, Layanan Konseling Kelompok, (Jawa Tengah : 

Departemen dan Kebudayaan, 2000), 7.  
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2) Observasi prilaku dan pengenalan suasana emosi 

Disini pemimpin perlu memperhatikan anggota yang 

selalu menyita waktu, anggota yang sangat pasif, 

anggota yang selalu mencela, anggota yang selalu 

bersalah. Pengamatan yang akurat disertai data yang 

kongkrit yang dikomunikasikan oleh pemimpin akan 

sangat bermanfaat bagi diri siswa (anggota kelompok). 

3) Pengenalan suasana emosi 

Untuk melakukan intervensi selain ketepatan waktu 

disertai pengamatan yang akurat, pemimpin perlu 

mengenal suasana emosi di dalam kelompok. Reaksi 

perasaan pemimpin dapat dipakai sebagai sebagai 

barometer suasana di dalam kelompok.
18

 

c. Tahap Kegiatan 

Tahap ini mengentaskan masalah pribadi anggota 

kelompok. Kegiatan ini meliputi setiap kelompok 

mengemukakan masalah pribadi yang perlu mendapatkan 

bantuan untuk pengentasannya. Klien menjelaskan lebih 

rinci masalah yang dialami. Semua anggota ikut merespon 

apa yang disampaikan anggota yang lain. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah : 

1) Terungkap masalah yang dirasakan, dipikirkan dan 

dialami oleh anggota kelompok 

2) Terbahasnya masalah topik yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas  

3) Ikut sertanya seluruh anggota secara aktifdan dinamis 

dalam membahas masalah, baik yang menyangkit 

unsure unsure tingkah laku, pemikiran, maupun 

perasaan. 

 

 

                                                      
18Ibid, 10.  
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d. Tahap Akhir 

Yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang 

telah dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta 

merencanakan kegiatan lanjutan.
19

 Adapun tujuan yang 

ingin dicapai pada tahapan pengahiran adalah : 

1) Terungkapnya kesan kesan anggotab atau kelompok 

tentang pelaksanaan kegiatan konseling kelompok  

2) Terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah 

tercapai  

3) Terumuskannya rencana kegiatan lebih lanjut  

4) Tetap terasakan hubungan kelompok dan rasa 

kebersamaan meskipun kegiatan diakhiri.
20

 

Dapat disimpulkan bahwa ada 4 tahap dalam konseling 

kelompok yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan, dan tahap akhir. Disamping itu konseling 

kelompokn wajib dilakukan oleh guru pembimbing karena 

lebih efisien, dan lebih menjamin pemerataan pelayanan 

kepada seluruh siswa. 

5. Asas-asas Konseling kelompok 

Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-

asas yang harus diperhatikan, asas tersebut diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Asas Kerahasiaan   

Asas kerahasiaan merupakan peranan penting dalam 

melaksanakan konseling kelompok karena masalah yang 

dibahas dalam konseling kelompok bersifat pribadi/rahasia, 

sehingga anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga 

semua pembicaraan dan tindakan apapun yang ada dalam 

kegiatan konseling kelompok. 

 

                                                      
19Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling…., 106.  
20Sunu, Layanan Konseling Kelompok…., 12.  
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b. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan dalam kegiatan konseling kelompok 

berlangsung atas dasar sukarela baik dalam kehadiran, 

penyampaian pendapat, serta tanggapan dari anggota 

kelompok bersifat suka dan rela tanpa ragu-ragu ataupun 

merasa terpaksa.  

c. Asas Keterbukaan  

Asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling kelompok 

sangat diperlukan, karena apabila antar anggota kelompok 

tidak terbuka makaakan sulit dalam memahami 

permasalahan yang ada serta muncul keraguan dan 

kekhawatiran. 

d. Asas Kegiatan  

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti 

apabila anggota kelompok tidak melakukan kegiatan dalam 

mencapai tujuan-tujuan konseling. 

e. Asas Kenormatifan 

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus 

mampu menghargai pendapat orang lain, jika ada yang 

ingin mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain 

harus mempersilahkan terlebih dahulu dalam hal ini 

pelayanan konseling kelompok sesuai dengan norma yang 

berlaku.  

f. Asas Kekinian  

Masalah yang dibahas dalam konseling kelompok 

hendaknya masalah yang bersifat sekarang atau masalah 

yang saat ini sedang dialami yang membutuhkan 

penyelesaian segera, bukan masalah lampau atau masalah 

yang mungkin dialami di masa yang akan datang.
21

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok 

                                                      
21Hartono, Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2012), 39-43. 
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dengan teknik assertive training terdapat enam asas yaitu asas 

kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, 

asas kenormatifan dan asas kekinian.Keenam asas tersebut juga 

merupakan peranan penting agar pelaksanaan konseling 

kelompok dapat berjalan dengan efektif.
 22

 

6. Indikator Keberasilan dalam Konseling 

Pembinaan hubungan dalam proses konseling tidak 

terjadi begitu saja tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang memiliki peran penting demi keberhasilan proses 

konseling. Selain itu juga mendukung terciptanya kualitas 

hubungan konselor dan klien secara efektif dan efisien. 

Menurut Gladding menyebutkan ada lima faktor yang 

mendukung konseling, yaitu:
23

 

a. Struktur 

Mengenai struktur Gladding  menjelaskan sebagai 

pemahaman bersama antara konselor dan klien mengenai 

karakteristik, kondisi, prosedur dan parameter 

konseling.Struktur membantu memperjelas hubungan 

antara konselor dan klien, memberinya arah, melindungi 

hak-hak masing-masing peran dan obligasi-obligasi baik 

dari konselor maupun klien dan menjamin konseling yang 

sukses. Dengan struktur, klien merasakan adanya rencana 

yang rasional, merupakan peta jalan konseling, 

menjelaskan tanggung jawab dalam penggunaan peta 

tersebut, dan mengurangi ambiguitas dalam hubungan 

tersebut. 

Pentingnya struktur sangat nyata bila klien menentukan 

tanggal untuk konseling dengan berbagai harapan yang 

tidak realistik. Dalam hal ini, konselor harus segera 

membangun struktur. Misalnya dengan cara memberi 

                                                      
22Amla salleh, Zuria Muhamad. Saleh Amal, Bimbingan dan Konseling 

Sekolah, (Kuala Lumpur : WATAN SDN. BHD), 125. 
23Gladding, S. T. Group Work: A Counseling Specialty, edisi Kelima, 

(Columbus, OH: Merrill, 2009), 45-49.   
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informasi tentang proses konseling, juga memberi 

informasi tentang dirinya sendiri, mengenai kompetensi 

profesionalnya. Struktur juga memberi kerangka kerja 

untuk konseling, sehingga proses konseling bisa berjalan. 

Bila konselor tidak memberi struktur, ia tidak fair kepada 

kepada klien-kliennya, karena klien kemudian tidak tahu 

apa yang disebut dengan konseling. Klien akan merasa 

tidak aman, bingung dan takut, dan ia juga tidak 

bertanggung jawab untuk suksesnya konseling. 

b. Inisiatif 

Inisiatif dapat dilihat sebagai motiviasi untuk berubah. 

Kebanyakan konselor berpendapat bahwa klien yang 

datang akan bersikap kooperatif. Memang betul, banyak 

klien yang datang untuk konseling, atas kemauan sendiri 

dan atas kehendak sendiri. Sebagian dari mereka ini 

bersedia untuk bekerja keras menghadapi 

permasalahannya, tetapi sebagian enggan dan segan 

(reluctant) berpartisipasi dalam sesi-sesi konseling. 

Kebanyakan klien yang mengunjungi konselor mempunyai 

keengganan sampai taraf tertentu. 

Salah satu kemungkinan mengapa hal ini terjadi karena 

adanya communication anxiety. Individu khawatir untuk 

menyampaikan data yang sifatnya pribadi. Setiap klien 

yang datang meskipun datang atas kehendak sendiri, selalu 

mempunyai keragu-raguan dan kecemasan menghadapi 

proses konseling.
24

 

Menurut Gladding ada macam jenis klien yaitu klien yang 

enggan (reluctant), dan klien yang resistan (resistant). 

1) Klien yang enggan adalah klien yang dirujuk oleh 

orang ketiga dan seringkali tidak termotivasi untuk 

mencari bantuan (unmotivated to seek help). 

                                                      
24Juntika Achmad, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Refika Aditama, 

2006), 4.   
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2) Klien yang resisten adalah klien yang tidak mau atau 

menolah perubahan. Individu semacam ini, mungkin 

mereka sendiri yang menghendaki konseling, tetapi 

mereka tidak bersedia untuk melalui rasa sakit yang 

dituntut untuk terjadinya perubahan. Mereka bertahan 

pada tingkah lakunya sekarang, meskipun tingkah 

lakunya ini tidak produktif dan disfungsional.
25

 

Seringkali mereka tidak mau membuat keputusan, 

menghadapi masalah secara dangkal (superficial) saja, 

tidak mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah. 

Klien semacam ini sering mengatakan I don’t know. 

Jawaban semacam inilah yang menyulitkan konselor dalam 

proses konseling selanjutnya. 

c. Setting Fisik 

Konseling dapat terjadi dimana saja, tetapi seting fisik 

yang nyaman, dapat meningkatkan proses menjadi lebih 

baik. Salah satu hal yang dapat membantu atau merugikan 

proses konseling adalah tempat dimana konseling itu 

berlangsung. Biasanya konseling berlangsung di suatu 

ruangan. 

Ada beberapa hal yang dapat membantu penampilan ruang 

konseling menjadi sesuatu yang menarik dan tidak 

mengganggu klien. Misalnya, penerangan yang lembut, 

warna-warna yang menenangkan, tidak berantakan, 

perabotan yang nyaman. Suhu ruang yang tidak terlalu 

dingin dan tidak terlalu panas. Suasana yang tenang dan 

tidak ribut. Semua ini dapat membantu terciptanya proses 

konseling yang kondusif. Jarak antara konselor dan klien, 

keadaan spasial (proxemics) dapat mempengaruhi 

hubungan konselor dan klien. 

Jarak seperti apa yang dapat dianggap nyaman, antara lain 

dipengaruhi oleh latar belakang budaya, jender, dan sifat 

hubungan tersebut. Jarak 30-39 inci, dianggap ”jarak 

                                                      
25Gladding, S. T. Group Work: A Counseling Specialty....,  52.  
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nyaman” untuk hubungan konselor-klien. Jarak optimal 

dapat bervariasi karena hal ini tergantung pada ukuran 

ruang dan pengaturan perabotan dalam ruang konseling 

(Gladding, 2009). 

Setting fisik ini perlu diperhatikan karena dapat memantu 

menciptakan iklim psikologis yang kondusif utuk 

konseling. Usahakan suatu seting yang nyaman dan aman 

agar klien mudah membuka diri kepada konselor. 

d. Kualitas Klien 

Kualitas klien juga memiliki peranan penting dalam 

mendukung hubungan maupun proses konseling yang 

kondusif. Kualitas dapat dilihat dari kesiapan klien untuk 

berubah. Konseling tidak bisa dimulai kalau orang tidak 

mengenali adaanya kebutuhan untuk berubah. Konseling 

baru bisa dimulai kalau orang sudah siap untuk 

menerjunkan diri mereka sendiri ke dalam proses 

perubahan. 

Selain itu bahasa non verbal klien juga sangat penting 

.Klien tidak secara langsung mengemukakan sesuatu hal 

(pesan) baik yang ia pikirkan atau ia rasakan kepada 

konselor, namun semua bisa diungkapkan dengan bahasa 

non verbal klien. Seperti, raut muka, intonasi bicara. 

Dengan demikian konselor harus memahami dan 

mempertimbangkan gestur badan, kontak mata, ekspresi 

wajah, kualitas suara sebagai hal penting dalam 

komunikasi verbal pada proses hubungan konseling. 

e. Kualitas Konselor 

Konselor yang berkualitas sangat mendukung berhasilnya 

konseling. Ada beberapa karakteristik umum yang harus 

dipenuhi oleh seorang konselor supaya dapat membantu 

terjadinya perubahan  

dalam diri klien yang dihadapinya. Gladding mengutip 

pendapat beberapa ahli Misalnya Okun, menyebutkan 

kesadaran diri, kejujuran, kongruensi, kemampuan untuk 
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berkomunikasi, sebagai karakteristik yang harus dimiliki 

oleh konselor. Selain itu ahli lain seperti Strong (1968), 

menyebutkan expertness, attractiveness, trustworthiness, 

sebagai syarat.
26

 

Sementara itu, Latipun  meninjau faktor penunjang 

keberhasilan konseling menjadi lima sudut pandang, berikut 

ini:
27

 

 

Tabel 2.1 Faktor Penunjang Keberhasilan Konseling 

 

No Sudut 

Pandang 

Faktor 

Aspek yang Ditinjau 

1 Faktor yang 

berhubungan 

dengan 

gangguan 

 

 Jenis gangguan atau 

masalah, menentukan 

seberapa besar tingkat 

kesulitan yang akan 

dihadapi oleh konselor. 

 Bobot permasalahan,

 masalah  yang kompleks 

dapat memengaruhi hasil 

konseling. 

 Konseling sebelumnya,

 konseli  yang sudah 

pernah menjalani konseling 

sebelumnya pada konselor 

lain, akan memengaruhi 

keberhasilan konseling 

yang dijalani. 

                                                      
26Mulawarman, Eem Munawaroh, Psikologi Konseling: Sebuah Pengantar 

bagi Konselor Pendidikan,, (Semarang : Universitas Negeri Semarang Prees, 2008), 

67.   
27Latipun,  Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), 9-10.   
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2 Faktor yang 

berhubungan 

dengan konseli 

 Usia, klien yang masih 

remaja lebih mudah 

dimodifikasi perilakunya 

daripada kien yang sudah 

dewasa. Dikarenakan klien 

yang masih remaja 

memiliki karakter 

kepribadian yang masih 

fleksibel, lain halnya  

dengan usia dewasa yang 

lebih mantap.  

 Jenis kelamin, wanita  

lebih   mudah dipengaruhi 

perilakunya daripada pria 

karena wanita sering 

melakukan proses 

modelling.  

 Tingkat pendidikan,

 klien yang 

 berpendidikan tinggi lebih 

dapat menyikapi interaksi 

dalam konseling secara 

positif.  

  Inteligensi,

  berpengaru terhadap 

kemampuan klien untuk 

dapat menyesuaikan  diri  

dan  cara-cara pengambilan 

keputusan.  

 Status ekonomi, klien   

dengan   latar  belakang  

ekonomi  yang  baik  lebih 

 positif menilai diri di masa 

depan. 
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3. Faktor yang 

berhubungan 

dengan 

kepribadian 

konseli 

 

 Motivasi, klien yang 

datang atas motivasi

 pribadi akan lebih 

 berpengaruh positif 

terhadap konseling.  

 Harapan, dengan harapan 

klien akan lebih semangat 

menjalani konseling.  

 Kekuatan ego dan 

kepribadian, memiliki

 peranan penting dalam 

 penangan masalah dan 

kecemasan menghadapi 

resiko. 

4 Faktor yang 

berhubungan 

dengan 

kehidupan klien 

 Keluarga, dukungan dari 

keluarga menanamkan 

keyakinan dan semangat 

klien dalam menjalani 

konseling.  

 Kehidupan sosial, klien 

yang hidup di lingkungan 

sosial yang mendukung 

klien akan lebih berhasil. 

5 Faktor yang 

berhubungan 

dengan 

konselor dan 

proses 

konseling 

 Kemampuan konselor 

 Hubungan yang harmonis 

antara konselor dan 

konseli 

 

 

 

 



 

 

 

 

48 

C. Teknik Latihan Assertive Training dalam Konseling Behavioral 

1. Pengertian Latihan Asertif (Assertive Training) dalam 

Konseling Behavioral 

Latihan asertif (Assertive Training) atau latihan 

keterampilan sosial adalah salah satu dari sekian banyak topik 

yang tergolong popular dalam terapi perilaku (behavior). 

Untuk menjelaskan arti perkataan asertif dapat dilakukan 

melalui uraian pengertian perilaku asertif. Perilaku asertif 

adalah perilaku antar seseorang yang melibatkan kejujuran, 

keterbukaan pikiran dan perasaan yang ditandai dengan 

kesesuaian sosial dan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain.
28

 

Latihan asertif adalah suatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan 

dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan 

menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. Latihan asertif 

ini diberikan pada individu yang mengalami kecemasan, tidak 

mampu mempertahankan hak-haknya, terlalu lemah, 

membiarkan orang lain melecehkan dirinya, tidak mampu 

mengekspresikan amarahnya dengan benar dan cepat 

tersinggung.
29

 

Latihan asertif merupakan penerapan tingkah laku untuk 

membantu individu atau kelompok dalam mengembangkan 

hubungan langsung dalam situasi-situasi interpersonal.
30

 

Menurut Goldstein (1986) latihan asertif merupakan 

rangkuman yang sistematis dari ketrampilan, peraturan, 

konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan melatih 

kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, 

keinginan dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri dan 

kejujuran sehingga dapat berhubungan baik dengan 

lingkungan sosialnya.
31

 

                                                      
28Singgih gunarsa, konseling dan psikoterapi,  215.  
29Ibid, 217  
30Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling&Psikoterapi…, 215.  
31Ibid, 216.  
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Hal-hal yang dapat dibantu dengan latihan asertif antara 

lain : 

a. Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau 

kejengkelannya. 

b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 

mengambil keuntungan dari padanya. 

c. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak” 

d. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk 

menyatakan pendapatnya.
32

 

e. Kecemasan dalam diri individu, seperti: 

1) Merasa tidak pantas dalam pergaulan sosial 

2) Takut untuk ditinggalkan 

3) Kesulitan mengekspresikan perasaan cinta kepada 

orang-orang disekitarnya.
33

 

Latihan asertif merupakan teknik dalam konseling 

behavioral yang menitikberatkan pada kasus seseorang yang 

mengalami kesulitan untuk menyatakan perasaannya. Latihan 

asertif merupakan salah satu teknik dalam konseling behavior 

Konseling adalah upaya pemberian bantuan kepada individu 

sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
34

 

Adapun pendapat dari beberapa para ahli assertive 

training yaitu:  

a. Menurut Houston bahwa latihan asertif merupakan suatu 

program belajaruntuk mengajar manusia mengekspresikan 

perasaan dan pikirannya secara jujur dan tidak membuat 

orang lain menjadi terancam.
35

 

                                                      
32Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga, (Bandung : CV Alfabeta, 2011),108  
33Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT 

Indeks,2011),  7  
34Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi,(Jakarta : 

PT.RajaGrafindo Persada, 2006), 10. 
35Ibid, 214. 
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b. Sedangkan menurut Corey menyatakan bahwa teknik 

assertive trainingdigunakan untuk membantu orang-orang 

yang tidak mampu mengungkapkankemarahan atau 

perasaan tersinggung, menunjukkan kesopanan yang 

berlebihan, dan selalu mendorong orang lain untuk 

mendahuluinya, memilikikesulitan untuk mengatakan 

“Tidak”, mengalami kesulitan untuk mengungkapkan 

afeksi dan respon-respon positif lainnya, dan merasa 

tidakpunya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri.
36

 

Dari penjelasan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa seseorang dapat melatih dirinya untuk 

berperilaku assertive training, dimana dapat menyatakan, 

merasa dan bertindak dan  asumsi bahwa seseorang memiliki 

hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan 

perasaan secara bebas terhadap orang lain. 

Konseling dan psikoterapi, program assertive training 

ditempatkan sebagai salah satu teknik atau strategi bantuan 

dari pendekatan terapi perilaku. Sebagai suatu strategi terapi, 

assertive training digunakan atau direkomendasikan untuk 

mengurangi dan menghilangkan gangguan kecemasan dan 

meningkatkan kemampuan (kompetensi) interpersonal 

individu, teknik ini dapat digunakan untuk kelompok maupun 

individu.
37

 

2. Dasar Teori Assertive Training  

Teori assertive training didasarkan pada suatu asumsi 

bahwa banyak manusia menderita karena perasaan cemas, 

depresi dan reaksi-reaksi ketidakbahagian yang lain karena 

tidak mampu untuk mempertahankan/membela hak dan 

kepentingan pribadinya. Menurut Alberti dan Emmons 

penekanan assertive training adalah pada “keterampilan” dan 

penggunaan ketrampilan tersebut dalam tindakan. Sedangkan 

                                                      
36Ibid, 138. 
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Redd dkk menyatakan bahwa assertive 

trainingdirekomendasikan untuk individu yang mengalami 

kecemasan interpersonal, tidak mampu menolak tindakan 

orang lain dan memiliki kesulitan berkomunikasi dengan 

orang lain.
38

 Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bila komunikasi dapat berlangsung dengan terbuka dan 

jujur, tanpa adanya rasa cemas pada individu maka akan 

memperoleh hubungan yang baik serta mampu untuk 

mempertahankan/membela hak dan kepentingan pribadinya.  

Assertive training dalam perilaku berbahasa yang 

terkait dengan intonasi, kesantunan, cara mengungkapkan, 

pemilihan kalimat, dan keterampilan-keterampilan pragmatis 

lainnya sangat penting, sehingga harus diperhatikan dan 

dilatihkan, sedangkan secara teknis, pelatihan asertif 

disamping dapat dilakukan secara langsung, dapat pula 

dilakukan melalui teknik modelling ataupun bermain peran 

(role playing). 

3. Tujuan Assertive Training  

Lazarus mengemukakan bahwa tujuan assertive 

training adalah untuk mengoreksi perilaku yang tidak layak 

dengan mengubah respons-respons emosional yang salah dan 

mengeliminasi pemikiran irasional.Serta dapat meningkatkan 

empat kemampuan interpersonal,yaitu :  

a. menyatakan tidak;  

b. membuat permintaan;  

c. mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; 

dan  

d. membuka dan mengakhiri percakapan.
39

 

Assertive taining juga bertujuan untuk mengatasi 

kecemasan yang dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan 

yang dirasakan tidak adil oleh lingkungannya, meningkatkan 

                                                      
38Ibid, 142 
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kemampuan untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri dan 

lingkungan, serta meningkatkan kehidupan pribadi dan sosial 

agar lebih efektif. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan individu 

berlaku asertif, antara lain: 

a. Mengetahui pikiran dan perasaan diri sendiri. 

b. Berfikir secara realistik. 

c. Berbicara tentang diri sendiri. 

d. Berkomunikasi dengan apa yang anda inginkan 

e. Bersikap positif terhadap orang lain. 

f. Bebas bela diri. 

g. Menggunakan jumlah kekuatan yang tepat. 

h. Mengetahui batasan diri sendiri dan orang lain.
40

 

4. Langkah-Langkah Strategi Assertive Training  

Latihan asertif menggunakan prosedur-prosedur 

bermain peran. Kecakapan-kecakapan bergaul yang baru akan 

diperoleh sehingga individu-individu diharapkan mampu 

belajar untuk mengungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran-

pikiran mereka secara lebih terbuka.
41

 

Adapun langkah-langkah dalam strategi latihan asertif 

adalah sebagai berikut: 

a. Rasional strategi 

Konselor memberikan rasional/menjelaskan maksud 

penggunaan strategi. Konselor memberikan overview 

tahapan-tahapan implementasi strategi. 

b. Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan. 

Konselor meminta klien menceritakan secara terbuka 

permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan 

atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul. 

                                                      
40Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi….10  
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c. Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta 

mengeksplorasi target 

Konselor dan klien membedakan perilaku asertif dan 

perilaku tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku 

yang diharapkan. 

d. Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian 

model perilaku yang lebih baik 

Klien bermain peran sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi. Konselor member umpan balik secara verbal, 

pemberian model perilaku yang lebih baik, pemberian 

penguat positif dan penghargaan. 

e. Melaksanakan latihan dan praktik 

Klien mendemonstrasikan perilaku yang asertif sesuai 

dengan target perilaku yang diharapkan. 

f. Mengulang latihan 

Klien mengulang latihan kembali tanpa bantuan 

pembimbin 

g. Tugas rumah dan tindak lanjut 

Konselor member tugas rumah pada klien, dan meminta 

klien mempraktekkan perilaku yang diharapkan dan 

memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

h. Terminasi 

Konselor menghentikan program bantuan.
42

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Asertif Training 

a. Kelebihan pelatihan asertif ini akan tampak pada: 

1) Pelaksanaannya yang cukup sederhana 

2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa 

pelatihan seperti relaksasi, ketika individu lelah dan 

jenuh dalam berlatih, kita dapat melakukan relaksasi 
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supaya menyegarkan individu itu kembali. Pelatihannya 

juga bisa menerapkan teknik modeling, misalnya 

konselor mencontohkan sikap asertif langsung 

dihadapan konseli. Selain itu juga dapat dilaksanakan 

melalui kursi kosong, misalnya setelah konseli 

mengatakan tentang apa yang hendak diutarakan, ia 

langsung mengutarakannya di depan kursi yang seolah-

olah dikursi itu ada orang yang dimaksud oleh konseli. 

3) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 

langsung melalui perasaan dan sikapnya. 

4) Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga 

dapat dilaksanakan dalam kelompok. Melalui latihan-

latihan tersebut individu diharapkan mampu 

menghilangkan kecemasan-kecemasan yang ada pada 

dirinya, mampu berfikir realistis terhadap konsekuensi 

atas keputusan yang diambilnya serta yang paling 

penting adalah menerapkannya dalam kehidupan 

ataupun situasi yang nyata. 

b. Kelemahan pelatihan asertif ini akan tampak pada: 

1) Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit, ini juga tergantung dari kemampuan 

individu itu sendiri 

2) Bagi konselor yang kurang dapat 

mengkombinasikannya dengan teknik lainnya, pelatihan 

asertif ini kurang dapat berjalan dengan baik atau 

bahkan akan membuat jenuh dan bosan konseli/peserta, 

atau juga membutuhkan waktu yang cukup lama.
43

 

6. Teknik Assertive Training Dalam Mengatasi Sikap Apatis 

Pada prinsipnya sebagai makhluk sosial, antara individu 

yang satu dengan yang lainnya pasti membutuhkan kerja 

sama. Agar komunikasi berlangsung secara efektif, seseorang 

perlu memiliki kemampuan asertif. Kemampuan asertif adalah 
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kemampuan untuk mengungkapkan perasaan seseorang dan 

menegaskan hak-hak seseorang tetap menghargai perasaan 

dan hak orang lain. Kemampuan asertif disintesiskan menjadi 

lima aspek yaitu aspek ketegasan, tanggung jawab, percaya 

diri, kejujuran, dan menghargai orang lain. Dalam hubungan 

interpersonal, perilaku seseorang terhadap orang lain dapat 

dikelompokkan menjadi perilaku submisif, perilaku agresif 

dan perilaku asertif. 

Perilaku submisif adalah perilaku yang selalu tunduk, 

menerima apa adanya, kurang bisa menyatakan kebutuhan, 

perasaan, nilai dan pikiran sendiri, tidak bisa menolak dan 

membiarkan kebutuhan, pendapat, pikiran, penilaian orang 

lain mendominasi pendapat, pikiran, dan penilaian dirinya, 

walaupun sebenarnya tidak sesuai dengan apa yang dirasakan, 

yang penting tidak masalah bagi orang lain. Akibat dari 

perilaku submisif, individu tersebut kurang berani mengambil 

suatu keputusan, menghindari konflik, takut disalahkan, 

sehingga orang lain memberi respon negatif terhadap dirinya.   

Hal tersebut dapat menimbulkan sikap apatis. Sikap 

apatis adalah ketidakpedulian individu dimana mereka tidak 

memiliki minat atau tidak adanya perhatian terhadap aspek-

aspek tertentu seperti kehidupan sosial maupun aspek fisik 

dan emosional. Sikap apatis merupakan sikap tunduk bahkan 

mati rasa terutama hal-hal menyangkut isu sosial, ekonomi, 

lingkungan dan politik. Pada remaja, sikap apatis yang muncul 

memiliki gejala kurangnya kesadaran, kepedulian dan bahkan 

sikap tidak tanggung jawab sosial yang dapat berpengaruh 

pada kondisi lingkungan sekitar.
44
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D. Sikap Apatis 

1. Pengertian Sikap Apatis 

Apatis adalah kata serapan Bahasa Inggris, yaitu 

apathy. Kata tersebut diadapatasi dari bahasa Yunani, yaitu 

Apathes yang secara harfiah berarti tanpa perasaan. 

Sedangkan menurut As Hombly dalam Oxford Advanced 

Learner’s Dictionary of Current English: apathy is an 

absence of simpathy or inikaterest. Dari defnisi di atas dapat 

di tarik benang merah definisi apatis, yaitu hilangnya simpati, 

ketertarikan, dan antusisme terhadap suatu objek. 

Apatisme sendiri telah digunakan sebelumnya untuk 

menyelidiki hubungan antara konstruktur dan ciri kepribadian 

di kalangan mahasiswa pada perguruan tinggi yang ada di 

Amerika Serikat dan Jepang. Didalam jurnal tersebut, juga 

dituliskan bahwa sikap apatis memiliki kesamaan terhadap 

sifat-sifat seperti depresi. Apatis dan depresi ini sama-sama 

diyakini sebagai salah satu gangguan neurotik yang 

berpengaruh pada kepribadian seseorang. Bedanya, jika apatis 

mengungkapkan emosinya dengan ketidak pedulian khas dari 

apatis. Sedangkan depresi memiliki ciri khusus emosi yang 

cenderung bersifat negatif khas dari depresi.
45

 

Menurut Selviana, Sikap apatis merupakan istilah 

psikologi untuk keadaan ketidak pedulian dimana seorang 

individu tidak menanggapi rangsangan emosional, sedangkan 

menurut sosial kesehatan mendefinisikan apatis sebagai 

seorang individu yang ditandai dengan ketidaktertarikan, 

ketidakpedulian atau ketidakpekaan terhadap peristiwa serta 

kurangnya minat atau keinginan. 

Setiap nilai-nilai yang dimunculkan oleh setiap 

individu yang khas dan unik menurut Adler menunjukkan 

corak khas dari gaya hidup individu tersebut. Disini Adler 

lebih menyoroti bahwa gaya hidup serta lingkunganlah yang 
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menyebabkan terbentuknya kepribadian seseorang. Keunikan 

dari setiap individu yang berbeda dengan yang lain juga 

diklaim sebagai dasar atas pemberian label individual pada 

setiap individu. 

Sikap apatis yang disoroti, menurutnya lebih condong 

pada sikap menarik diri dari lingkungan. Sehingga 

menimbulkan banyak gejolak dalam dirinya. Gejolak inilah 

yang menurut Adler digunakan sebagai dasar dari sikap tidak 

peduli. Karena ingin mempertahankan harga dirinya, seorang 

individu dianggapnya lebih cenderung memilih bersikap 

apatis atau tidak peduli. Beberpa hal yang digaris bawahi, 

bahwa sikap apatis merupakan salah satu pilihan dari 

kepribadian untuk melindungi diri dari ancaman. 

Menurut Solmitz, apatisme adalah ketidakpedulian 

individu dimana siswa tidak memiliki minat atau tidak adanya 

perhatian terhadap aspek-aspek tertentu seperti kehidupan 

sosial maupun aspek fisik dan emosional.
46

 

Kemudian dari definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulannya mengenai apatis, bahwa apatis itu adalah 

hilangnya rasa simpati masyarakat terhadap lingkungannya. 

Padahal masyarakat pada hakikatnya adalah sebuah kesatuan 

yang saling berikatan sesuai dengan defini masyarakat 

(society) adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah 

sistem, dimana sebagian besar interaksi adalah individu-

individu yang berada dalam kelompok itu tersebut. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Sikap Apatis 

Sikap apatis tidak hanya dapat di artikan sebagai sikap 

acuh tak acuh, tetapi sikap apatis dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: 
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a. Sikap Individualis 

Individu yang apatis mengindikasikan bahwa mereka 

cenderung bersikap individualis. Banyak orang yang ingin 

menjadi superior dengan tidak memperhatikan orang lain 

atau lingkungan sekitarnya. Tujuannya bersifat pribadi, dan 

perjuangannya dimotivasi oleh perasaan diri yang 

berlebihan. Pembunuh dan pencuri adalah contoh ekstrim 

orang yang berjuang hanya untuk mencapai keuntungan 

pribadi. Secara khusus perjalanan hidupnya lebih berfokus 

pada motivasi sendiri, dan tidak mencapai minat yang baik 

untuk kehidupan sosialnya. Maka jika setiap individu 

memiliki keinginan dan kemampuan yang cukup tinggi, 

dapat dimungkinkan munculnya perilaku idealis dan 

apatispun akan selalu menyertai setiap gerak maupun 

hubungan individu di masyarakat yang dia singgahi. 

b. Gaya Hidup (Style of Life) 

Perilaku apatis juga selalu berhubungan dengan proses 

gaya hidup dan adaptasi seseorang. Gaya hidup sendiri 

adalah cara yang unik dari setiap orang dalam berjuang 

mencapai tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu 

dalam kehidupan tertentu dimana dia berada. Jika 

seseorang tidak mampu beradaptasi dengan lingkungannya, 

maka orang tersebut merasa tidak nyaman dengan apa yang 

ada disekitarnya. Hal ini menyebabkan seseorang enggan 

untuk terlibat dan melibatkan dirinya dalam kegiatan yang 

sedang berlangsung disekitarnya. 

c. Prinsip Menarik Diri 

Sikap apatis bisa diperkuat dengan adanya prinsip menarik 

diri, dimana individu lebih cenderung untuk melarikan diri 

dari dunia luar. Kesulitan individu yang apatis adalah 

mereka selalu diam ditempat dan menghambat 

perkembangan pribadi sendiri. Orang yang diam ditempat 

adalah orang yang tidak bergerak kemanapun, menolak 

semua tanggung jawab dengan menarik diri dari semua 
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ancaman keberhasilan dan kegagalan. Mereka 

mengamankan aspirasinya dengan tidak melakukan apapun 

agar tidak terbukti bahwa mereka tidak dapat mencapai 

tujuan itu. 
47

 

3. Ciri-Ciri Sikap Apatis 

Ciri-ciri dari sikap apatis tidak jauh berbeda dari 

definisinya sebelumnya, diantaranya: 

a. Tidak mau menghargai usaha orang lain. 

b. Menutup jalan bagi dialog. 

c. Selalu ragu-ragu dalam bertindak. 

d. Tidak bisa bekerjasama dengan orang lain. 

e. Tidak mempunyai emosi, lesu dan impasif. 

f. Cuek dan tidak menghiraukan orang lain. 

Apatis menurut Michael Rush mempunyai ciri-ciri 

yaitu : 

a. Ketidakmampuan untuk mengakui tanggung jawab pribadi, 

untuk menyelidiki atau bahkan untuk menerima emosi dan 

perasaan sendiri. 

b. Perasaan samar-samar, dan yang tidak dapat dipahami, rasa 

susah, tidak aman dan merasa terancam.
48
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